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ABSTRAK 

PT Badak Natural Gas Liquefaction (PT Badak NGL) merupakan salah satu perusahaan 

terkemuka di Indonesia dalam produksi Liquefied Natural Gas (LNG) dan Liquefied 

Petroleum Gas (LPG). Dengan kapasitas desain produksi yang signifikan, perusahaan ini 

berperan penting dalam memenuhi kebutuhan energi global. Namun, seiring dengan 

berkurangnya pasokan gas dan meningkatnya permintaan, PT Badak NGL menghadapi 

tantangan operasional, terutama dalam efisiensi dan keberlanjutan produksi. Reaktivasi 

Train F menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas produksi LNG dan LPG, 

seiring dengan ditemukannya cadangan gas alam baru. Penelitian ini menganalisis 

pengaruh reaktivasi Train F terhadap tingkat keterisian loading dock di PT Badak NGL. 

Hasil proyeksi menunjukkan bahwa reaktivasi Train F akan meningkatkan persentase Berth 

Occupancy Loading Dock secara signifikan, dengan nilai peningkatan mencapai 112,67% 

untuk skenario Low Case, 150,68% untuk skenario Base Case, dan 175,86% untuk skenario 

High Case. Selain itu, faktor utama yang mempengaruhi tingkat keterisian loading dock 

adalah peningkatan produksi LNG dan LPG, yang diproyeksikan meningkat sebesar 108,33% 

hingga 332,47% tergantung pada skenario. Proyeksi menunjukkan bahwa persentase Berth 

Occupancy Loading Dock maksimal akan mencapai 59,30% di tahun 2029 untuk skenario 

Low Case, 69,90% di tahun 2030 untuk skenario Base Case, dan 76,92% di tahun 2030 

untuk skenario High Case. Dengan kondisi empat train beroperasi, jumlah maksimal 

loading dock yang dibutuhkan pasca reaktivasi Train F adalah dua loading dock. Penelitian 

ini menekankan pentingnya perencanaan dan pengelolaan yang tepat untuk menghindari 

risiko kemacetan dan meningkatkan efisiensi operasional di PT Badak NGL. 

Kata Kunci: Forecast Feed Gas, Loading Dock, Berth Occupancy, Reaktivasi Train F. 
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ABSTRACT 

PT Badak Natural Gas Liquefaction (PT Badak NGL) is a leading company in Indonesia 

engaged in the production of Liquefied Natural Gas (LNG) and Liquefied Petroleum Gas 

(LPG). With significant production capacity, the company plays a crucial role in meeting 

global energy demands. However, with the decreasing gas supply and increasing demand, 

PT Badak NGL faces operational challenges, particularly in efficiency and sustainability 

of production. The reactivation of Train F is a strategic step to enhance LNG and LPG 

production capacity, coinciding with the discovery of new natural gas reserves. This study 

analyzes the impact of Train F reactivation on the loading dock occupancy levels at PT 

Badak NGL. The projection results indicate that the reactivation of Train F will 

significantly increase the Berth Occupancy Loading Dock percentage, with increases of 

112.67% for the Low Case scenario, 150.68% for the Base Case scenario, and 175.86% for 

the High Case scenario. Additionally, the primary factors influencing loading dock 

occupancy levels are the increased production of LNG and LPG, projected to rise by 108.33% 

to 332.47% depending on the scenario. The projections show that the maximum Berth 

Occupancy Loading Dock percentage will reach 59.30% in 2029 for the Low Case scenario, 

69.90% in 2030 for the Base Case scenario, and 76.92% in 2030 for the High Case scenario. 

With four trains operational, the maximum number of loading docks required post-

reactivation of Train F is two. This study emphasizes the importance of proper planning 

and management to avoid congestion risks and enhance operational efficiency at PT Badak 

NGL. 

Keywords: Forecast Feed Gas, Loading Dock, Berth Occupancy, Train F Reactivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Badak Natural Gas Liquefaction (PT Badak NGL) adalah salah satu 

perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam produksi Liquefied 

Natural Gas (LNG) dan Liquefied Petroleum Gas (LPG). Dengan kapasitas desain 

produksi sebesar 22,5 juta ton LNG per tahun dan 1,2 juta ton LPG per tahun, PT 

Badak NGL telah memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan energi 

global. Fasilitas perusahaan yang terletak di Bontang, Kalimantan Timur, 

memanfaatkan delapan train yang berfungsi untuk mengolah gas alam menjadi 

LNG dan LPG yang siap diekspor ke berbagai negara. Sejak berdirinya pada tahun 

1974, PT Badak NGL telah berkembang menjadi salah satu pemain utama dalam 

industri LNG, dengan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional 

melalui ekspor gas alam cair. Namun, seiring dengan meningkatnya permintaan 

global dan perubahan dinamika pasar energi, perusahaan ini menghadapi berbagai 

tantangan operasional, terutama dalam hal efisiensi dan keberlanjutan produksi.  

Seiring dengan berkurangnya pasokan gas dari gas producer saat ini PT 

Badak NGL hanya mengoperasikan dua train dari delapan train yang ada, yaitu 

Train G dan Train H. Train E berada dalam posisi standby sejak November 2023 

dan siap digunakan sewaktu-waktu jika terjadi problem pada salah satu train yang 

sedang beroperasi, sementara Train F berada dalam status Long Term Idle (LTI) 

sejak Agustus 2022. Dengan ditemukannya cadangan gas alam baru oleh 

perusahaan migas asal Italia (ENI), PT Badak NGL merencanakan reaktivasi Train 

F guna meningkatkan kapasitas produksinya. Cadangan gas alam ini diperkirakan 

memiliki volume 5 triliun kaki kubik (Tcf) dengan kandungan kondensat mencapai 

400 ribu barel (Mbbls). 

Project Management Team (PMT) merupakan salah satu bagian dari 

Technical Department, PT Badak NGL memiliki tanggung jawab utama dalam 

melaksanakan reaktivasi Train F yang bertujuan untuk mengembalikan fungsi train 

ini ke kondisi optimal setelah periode tidak beroperasi. Selain itu, unit pendukung 

(utility system) yang ada di kilang Badak LNG juga harus diperhatikan dan 
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disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan operasional dari Train F tersebut. Masing-

masing team project bertugas untuk melakukan pengelolaan project reaktivasi Train 

F sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan yaitu terdiri dari request, 

preparation, execution, dan closing. Reaktivasi Train F di PT Badak NGL 

merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kapasitas produksi LNG dan 

LPG seiring dengan ditemukannya cadangan gas alam baru. Proyek ini diharapkan 

dapat memenuhi permintaan global yang terus meningkat dan memaksimalkan 

potensi cadangan gas alam yang tersedia. Dengan tambahan volume gas yang 

diolah oleh PT Badak NGL, jumlah produk yang perlu dimuat ke kapal dan dikirim 

ke pasar Internasional akan meningkat. Hal ini akan mempengaruhi tingkat 

keterisian loading dock (loading dock occupancy). Berikut Gambar 1.1 

menunjukkan grafik forecast feed gas yang akan di alirkan ke PT Badak NGL pada 

tahun 2024 - 2050. 

 

Gambar 1.1 Forecast Feed Gas Tahun 2024 - 2050 

Berdasarkan Gambar 1.1, dapat dilihat bahwa data forecast feed gas yang 

akan masuk ke PT Badak NGL diperkirakan mengalami peningkatan yang 

signifikan. Pada skenario Low Case, peningkatan mencapai 108% dengan flow rate 

sekitar 1.300 MMSCFD dan puncaknya diproyeksikan terjadi pada tahun 2029. 

Sementara itu, pada skenario Base Case, peningkatan mencapai 144% dengan flow 

rate sekitar 1.550 MMSCFD, dan puncaknya diperkirakan terjadi pada tahun 2030. 
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Pada skenario High Case, peningkatan diproyeksikan mencapai 183%, dengan flow 

rate sekitar 1.800 MMSCFD, dan puncaknya juga terjadi pada tahun 2030. 

Peningkatan ini menunjukkan prospek yang positif, karena dapat memperpanjang 

masa produksi LNG hingga lebih dari 20 tahun. 

Oleh karena itu, analisis tingkat keterisian loading dock menjadi sangat 

penting. Reaktivasi Train F akan menambah beban kerja pada sistem loading dock 

karena meningkatnya volume produk LNG dan LPG yang harus ditangani. 

Peningkatan kapasitas produksi harus diimbangi dengan perencanaan dan 

pengelolaan yang tepat untuk memastikan bahwa loading dock mampu menampung 

peningkatan aktivitas. Jika tidak dikelola dengan baik, risiko kemacetan, penundaan, 

dan peningkatan biaya operasional dapat terjadi yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi operasional PT Badak NGL. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, didapatkan beberapa rumusan 

masalah yang menjadi dasar dari pembuatan laporan magang ini, berikut beberapa 

rumusan masalah yang akan dibahas pada Laporan Magang Industri ini: 

1. Bagaimana pengaruh reaktivasi Train F terhadap tingkat keterisian Loading 

Dock di PT Badak NGL? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterisian Loading Dock 

setelah reaktivasi Train F di PT Badak NGL? 

3. Bagaimana cara menentukan tingkat keterisian Loading Dock di PT Badak 

NGL berdasarkan Forecast Feed Gas dengan skenario Low Case, Base Case, 

dan High Case? 

4. Bagaimana cara menentukan jumlah Loading Dock yang dibutuhkan pasca 

reaktivasi Train F dengan kondisi 4 Train beroperasi di PT Badak NGL? 

 

1.3 Tujuan Magang Industri 

Adapun tujuan yang ingin dicapai sehubungan dengan dilaksanakannya 

program magang industri ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh reaktivasi Train F terhadap tingkat keterisian 

Loading Dock di PT Badak NGL. 
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2. Menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi tingkat 

keterisian Loading Dock setelah reaktivasi Train F di PT Badak NGL. 

3. Menganalisis persentase tingkat keterisian Loading Dock di PT Badak NGL 

berdasarkan forecast feed gas dengan skenario Low Case, Base Case, dan 

High Case. 

4. Memproyeksikan jumlah Loading Dock yang dibutuhkan pasca reaktivasi 

Train F dengan kondisi 4 Train beroperasi di PT Badak NGL. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkup yang dibahas dalam penulisan laporan magang industri ini 

dibatasi oleh beberapa aspek, yaitu: 

1. Analisis ini dibatasi hanya untuk perhitungan persentase tingkat keterisian 

Loading Dock di PT Badak NGL Bontang, Kalimatan Timur. 

2. Analisis ini hanya menggunakan data forecast feed gas ke PT Badak NGL 

pada tahun 2024 – 2040. 

3. Perhitungan hanya berfokus pada tingkat keterisian Loading Dock dan 

jumlah Loading Dock yang diperlukan pasca reaktivasi Train F dengan 

kondisi 4 Train beroperasi di PT Badak NGl. 

 

1.5 Manfaat Magang Industri 

Adapun manfaat bagi Mahasiswa, Perguruan Tinggi, dan Perusahaan yang 

ingin dicapai pada kegiatan magang industri ini yaitu, sebagai berikut: 

1.5.1 Bagi Mahasiswa 

1. Memperluas dan meningkatkan wawasan dengan mematangkan 

keterampilan dan etika profesi sehingga dapat membentuk karakter 

mahasiswa sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja sesuai dengan 

bidang Teknik Pengolahan Gas. 

2. Mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh di bangku 

perkuliahan sebagai pengalaman dan wawasan terkait dunia kerja 

sebelum terjun langsung dalam dunia kerja khususnya di bidang industri. 

3. Dalam magang, mahasiswa belajar bersikap profesional dengan 

menjaga integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam pekerjaan 



 

LNG ACADEMY | 5 

 

sehari-hari. Mereka juga diajarkan untuk tanggap dan peka terhadap 

kebutuhan dan dinamika tempat kerja. 

 

1.5.2 Bagi Perguruan Tinggi 

1. Sebagai bahan masukan untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum 

yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan tenaga kerja yang terampil 

dalam bidangnya. 

2. Sebagai sarana untuk mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh di perkuliahan. 

3. Sebagai sarana untuk mencetak tenaga kerja yang terampil, jujur, dan 

berkualitas. 

4. Sebagai tambahan referensi khususnya mengenai perkembangan 

industri di Indonesia baik proses maupun teknologi terkini. 

 

1.5.3 Bagi Perusahaan 

1. Hasil analisis dan penelitian yang dilakukan pada saat magang dapat 

menjadi bahan masukan bagi perusahaan untuk menentukan kebijakan 

perusahaan di masa yang akan datang. 

2. Membuka kesempatan sekaligus mempererat kerja sama yang dijalin 

antara perusahaan dengan perguruan tinggi, khususnya LNG Academy 

dan Politeknik Negeri Jakarta sebagai salah satu instansi pendidikan 

bagi calon tenaga ahli bidang teknik yang dibutuhkan dalam perusahaan. 

3. Membantu pemerintah pada umumnya lembaga pendidikan khususnya 

dalam upaya menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

berkualitas sesuai tuntutan dan harapan dunia kerja. 

 

1.6 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Magang Industri 

Adapun waktu dan tempat dilaksanakannya kegiatan magang industri ini 

yaitu, sebagai berikut: 

Waktu  : 16 April 2024 – 16 Agustus 2024 

Tempat : Project Management Team (PMT), Technical Department, 

PT Badak NGL. 
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1.7 Sistematika Penulisan Laporan 

Dalam penulisan laporan kegiatan magang industri ini digunakan 

sistematika penulisan agar laporan dapat terarah dan memperjelas pemahaman 

terhadap materi yang dijadikan objek pada pelaksanaan kegiatan magang. Adapun 

sistematika penulisan laporan kegiatan magang industri ini yaitu, sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan magang, manfaat magang, waktu dan tempat pelaksanaan magang, 

dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Pada bab ini berisi tentang sejarah singkat perusahaan, lambang perusahaan, 

visi dan misi perusahaan, kebijakan (policy) perusahaan, lokasi dan tata letak 

perusahaan, nilai-nilai perusahaan, prinsip-prinsip perusahaan, kapasitas kilang 

perusahaan, penghargaan perusahaan, komposisi kepemilikan saham perusahaan, 

bahan baku dan produk yang dihasilkan perusahaan, dan struktur organisasi 

perusahaan. 

BAB III PELAKSANAAN MAGANG 

Pada bab ini berisi tentang bentuk kegiatan selama magang, seluruh tugas 

yang dilaksanakan selama periode kegiatan magang, baik tugas umum (mandatory 

task) maupun tugas khusus (opsional). Selain itu, bab ini juga menguraikan 

berbagai prosedur kerja yang dilaksanakan secara sistematis selama periode 

magang industri dilaksanakan. Pada bab ini juga dipaparkan analisis pada tugas 

khusus dilakukan selama magang industri. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh kegiatan magang 

industri dan juga hasil analisis tugas khusus. Kesimpulan akan menjawab rumusan 

masalah dan tujuan yang telah ditetapkan dalam laporan kegiatan magang indutri 

ini, serta akan berisi saran atau opini yang berkaitan dengan kegiatan magang 

industri sebagai bahan rekomendasi improvement kepada perusahaan Badak LNG.  
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam laporan kegiatan magang 

industri dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh reaktivasi Train F terhadap tingkat keterisian Loading Dock di PT 

Badak NGL yaitu meningkatnya persentase Berth Occupancy Loading 

Dock secara signifikan. Berdasarkan proyeksi perhitungan menggunakan 

forecast feed gas tahun 2024-2040, diperoleh nilai peningkatan Berth 

Occupancy Loading Dock sebesar 112,67% untuk skenario Low Case, 

150,68% untuk skenario base case, dan 175,86% untuk skenario high case. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterisian Loading Dock di PT 

Badak NGL setelah reaktivasi Train F adalah Produksi LNG dan LPG yang 

meningkat. Berdasarkan proyeksi yang telah dilakukan menggunakan 

forecast feed gas tahun 2024-2040 diperoleh peningkatan produksi LNG 

sebesar 108,33% untuk skenario low case, 144,38% untuk skenario base 

case, dan 168,54% untuk skenario high case. Untuk peningkatan produksi 

LPG diperoleh sebesar 205,33% untuk skenario low case, 285,42% untuk 

skenario base case, dan 332,47% untuk skenario high case. 

3. Berdasarkan proyeksi yang telah dilakukan menggunakan forecast feed gas 

yang masuk ke PT Badak NGL tahun 2024-2040, didapatkan Persentase 

Beth Occupancy Loading Dock maksimal yaitu untuk skenario Low Case 

sekitar 59,30% di tahun 2029, skenario Base Case sekitar 69,90% di tahun 

2030, dan skenario High Case sekitar 76,92% di tahun 2030. 

4. Berdasarkan hasil proyeksi produksi LNG dan LPG menggunakan forecast 

feed gas tahun 2024-2040 dengan skenario low case, base case, dan high 

case serta persentase berth occupancy loading dock, didapatkan bahwa 

jumlah maksimal loading dock yang dibutuhkan pasca reaktivasi Train F 

dengan kondisi 4 train beroperasi di PT Badak NGL yaitu 2 loading dock.  
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4.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam laporan kegiatan magang 

industri beberapa saran yang dapat berikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi peningkatan signifikan dalam tingkat keterisian loading 

dock akibat lonjakan produksi LNG dan LPG, PT Badak NGL perlu 

mengambil langkah-langkah strategis guna menjaga kelancaran operasional. 

Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan mengoptimalkan 

jadwal pengapalan, sehingga waktu tunggu kapal yang bersandar dapat 

diminimalkan dan efisiensi pemuatan bisa ditingkatkan. 

2. Memastikan semua peralatan loading dock di PT Badak NGL 

dimaintenance dengan baik untuk menjaga kelancaran operasional terutama 

di tengah peningkatan signifikan dalam aktivitas pengapalan. Perawatan 

rutin dan berkala harus dilakukan untuk semua peralatan termasuk loading 

arm, hydraulic pump loading arm, gangway, dan hydraulic pump gangway 

untuk mencegah kerusakan mendadak yang dapat mengganggu proses 

pemuatan. Dengan memelihara semua peralatan loading dock dengan baik, 

PT Badak NGL dapat memastikan fasilitasnya selalu dalam kondisi siap 

operasional, mengurangi risiko downtime, dan mempertahankan tingkat 

keterisian loading dock yang tinggi dengan efisiensi maksimal.  
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